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Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, proses belajar

A. Latar Belakang

mengajar rn‘l:.rupakan kcgialan__’_inﬁﬁ Melalui proses I-bc'lajar akan dicapai _iujuan

pendidikan dalam bentuk terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri siswa;

Semua pihak berharap agar semua siswa dapat mencapai hasil belajar yaﬁg
sebaik-baiknya, « sesuai dengan’“kemampuannya' ‘masing-masing. Dalam
kenyataannya, tidak ‘semua’ siswa . dapat/ mencapai. hasil’ belajar ‘yang
diharapkan. Hal ini ldise_.b__abkan oleh b:qzba'g.ai faktor, b.aik f_aktor yang ada
dalam ‘dirinya mauﬁun faktor dari duvar di;inya._ Namun demikian, -pada
dasarnya setiap s_iswa dapat d;’ba_ntu_ baik secara individual maupl_m.keiomp_ok
untuk memperbaiki .h'_s_nsil. belajar yang. dicapainya sesuai dengan kemampﬁa_n
masing-masing. Bantuan ~yang diberikan ~dapat mcnégunﬁkan berbagai
pendek#tan,.f ‘métode dan alat yang disesuaikan dengan jenis dan-sifat
hambatan '__bélaj.ar yang dialami oleh siswa. | i
Sﬁllah satu bantuan yang dapat dila_k_sanakan adalah melalui metode
pembelajaran remedial, yaitu satu bentuk metode, pembelajaran khusus yang
sifatnya mempérbaiki proses bclﬁjar-. Perlunya metode pgmbe!ajar’_an remedial
dilaksana‘;ﬁan bisa béﬁurrib_ér dari siswsi’,__ piisalnya masih ba_n'yak siswa yaﬁg

belum dépat mencapai, hasil seperti yang 'diharapkan. Seperti ditunjukkan




dengan rendahnya nilai rata-rata mata pelajaran Fisika siswa SLTP Negeri 35
Medan dari tahun ajaran 1997/1998 sampai dengan 2002/2003 yaitu hanya
rata-rata 4,20 sdaja, masih dibawah ukuran yang diharapkan.

Menurut Joyonegoro seperti yang &jkutip . oleh Nei_viyanti (2002)
menyatakan bahwa rendéhnya minat dén prestasi_ belajar siswa dalam bidang
eksakta diseba_l__)_l_cgn karena proses belajar me_ngaja't masih bersifat _vcrb’ai-isme

dan kurang menarik perhatian siswa.; Masalah tersecbut’ =~ menyebabkan

turunnya. prestasi belajar siswa dalamy mata pelajaran 'Iﬁ'si'ka' atau eksakia
lainnya. SemcStinfa pelajaran-fisika dapat bcrfﬁngéi sebagai penunjang .mata
pelajaran__ilmu pengetahuan élam (IPA) seperti 'b'iologi dan kimia serfa mata
pelajaran lainnya serta membantu siswa memahami gagasan :atau informasi
baru dalam teknologi.

Kenyaﬁan- menunjukkan ppla bahwa "'setiap siswa.  memilik}
karakteristik yang be'rbeda.. Dalam prose_s'bclajar mengajar péda umumnya
guru menggunakan pendekatan yang kadang-kadang melupakan perbedaan
individual ﬁehingga keunikan- -setiap pribad.i siswa kurang mendapat
pelayanan. Apabila“ siswa mendap.at kesempatan belajar ‘sésuai dengan
kemampuannya. sangat diharapkan siswa ‘tersebut dapat mencapai hasil
belajar yang optimal. Atas. dasar ‘hal tersebul taka metode penibélajaran
remedial ~sangat" diperlukan ﬁntuk membantu setiap. siswa mendapat
kesempatan memperoleﬁ hasil belajér ' yang memadai sesuia dengan

kemampuannya. Armanto, dkk (1995) meyimpulkan pengajaran remedial




dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung. Selain itu pula
bahwa pada dasarnya guru bertanggung jawab atas keseluruhan proses
pendidikan -di" sekolah. Ini berarti bahwa guru bertanggung < jawab “akan
tercapainya tujuan pcnd-.idikafl melalui .penc-apaian tujuan |instruksional dan

tujuan kurikuler.

Bersesuaian dengan - yang rdiungkapkan .oleh- Ahmadi dan® Mulyono

(1991) menyatakan bahwa komponen-komponen yang mempengaruhi hasil.

belajar ‘seorang siswa meliputi: stimuli belaja‘r, metode be‘lajai',_ dan individual
siswa. Selanjutnya Nasution dan-Suryanto (1991-) menyatakan komponen-
komponen yang mempengaruhi hasil belajar seo.rang siswa, @eliputi: guru,
kurikulum, siswa, media, metode mengajar, dan lingkungan. Untuk
tercapaiﬁya tujuan pembelajaran’yang maksimal, ‘maka antara. Komponeén-
komponen - tersebut. harus.._sal.in'g mendukung satu dengan ~yang lainnya.
Rasyad_. (2003) mcn}e‘]askan bahwa “terdapat dua fa.klor. utama yaﬁg
mempengaruhi kebcrhasilah siswa dalam belajar, yaitu faktor endogen, dan
faktor eksogen. Faktor endogen .d_iantaran_ya adalah minat, kesehatan,
motivasi, perhatian, ketengangan ji;va, kegairahan, kebugaran jasmani dan
kepekaan. alat-alat indera dalam belajar; sedangkan faktor_ eksogén
diantaranya- adalah keadaan - lingkungan bélajnr,. intérakst dengan te.man
sebangku, interaksi siswa d_engaln gurunya, Berdasarkan uraian tersebut di

atas jelas bahwa terdapat berbagai faktor 'y'ang mempengaruhi keberhasilan




siswa dalam belajar. Dalam mengajar guru harus memperhatikan karakteristik

siswa seiring dengan peningkatan kualitas pembelajarannya.

Berdasarkan Kenyataan adanya perbedaan individual, tidak semua
siswa dapat mencapai tujuan yang.diharapkan. Terhadap siswa yang ﬁasi‘h
dinilai béium berhasil menecapai . tujuan, guru, bertanggung  jawab, -untuk
membantuagar-dapat mencapai'‘tujuan melalui perbaikan proses ' ‘belajar.

Keberhasilan seorang | puru terletak = dalam kemampuannya untuk

melaksanakan proses belajar mengajar yang sebaik-baiknya ‘sehingga siswa

mencapai tujuan-yang telah ditetapkan.

Dalam melaksanakan tugasnya, guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai pengetahuan kepada siswanya, akan tetapi juga berperan sebagai
pembimbing. Seorang guru harus membantu siswa didalam meméhami- diri
dan mampu mengatasi. hambatan-hambatan ‘belajarnya. Dengan mencr#pka_n
metode pembelajaran. remedial diharapkan dapat membantu siswa dalam

meningkatkan hasil belajarnya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah seperti-di atas, maka
permasalahan, dapat diidentifikasi sebagai berikut.ini, Apakah" perbedaan
individual’ siswa . mempengaruhi “hasil belajar " 'siswa? Apakah ' faktor
lingkungan belajar mempengaruhi hasil belajar siswa? Apakah faktor guru

mempengaruhi hasil belajar siswa? Apakah faktor metode ‘mengajar guru




dapat mempengaruhi hasil belajar siswa? Apakah faktor motivasi berprestasi
siswa mempengaruhi hasil belajar siswa? Apakah faktor motivasi berpretasi
siswa memberi' pengaruh terhadap perbedaan péncapaian hasil belajar siswa?
Apakah ~dengan -mct'o_d«:‘_pembelajaran r:eme;dial dapat meni__i_lgkatkan hasil
belajar "siswa? Bagaiménakah mctodé pembelajaran remedial yang tepat
sesuai dengan perbcdaan motivasi berpr;:stasi' “Siswa? Apakgh . metode

pembelajaran remedial dengan penugasan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa?' Apakah metode pembelajaran remedial dengan 'tuto__r sebaya dapét
meningkatkan haéil belajar- siswa? Apakah 'dchgan perbedaan métode
pembclajgr‘an remedial dapét memperbaiki hasil belajar siswa? Met'ode
pcmbe!ajamn remedial vyang bagaimanakah yang te_pat: untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dehg_an tingkat motivasi berprestasi

siswa?

C. Pembatasan Permasalahan

Dengan , memperhatikan “banyaknya permasalahan yang “diidentifikasi
yang diduga m-cnjadi pcnye_bab. rendahnya hasilbelajar fisika, maka“pada
penelitian ini masalah da._lﬁm penelitian ini dibatasi pada pcng'gunaan metod_e
pembelajaran remedial dengan tutor sebaya, metode pembelajaran remedial
dengan penugasan dan motivasi berprestasi serta pengaruhnya terdadap-hasil

belajar fisika siswa. Pokok: bahasan yang dieksperimenkan dalam penelitian




ini adalah Gerak dan Gaya. Hasil belajar siswa yang diteliti dibatasi pada

aspek kognitif pada ingatan, pengetahuan dan aplikasi.

D. Perumusan Masalah >
Berdasarkan latar ..belakang, identifikasi masalah dan, pembatasan
masalah maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah metode pembclajaran remedial dengan pemberian tugas dan

metoda pembelajaran remedial dengan tutor sebayé. memberi pengaruh
yang berbeda terhadap hasil belajar fisika?

2. Apakah niotiva_si berprestasi tinggi dan mloti.vasi___berptcs'tasi rendah
memberi pengaruh yang berbeda le;hadab hasil belaj ar fisika?

3. Apakah ada interaksi antara .metode  pembelajaran remedial.. déngan

motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar ﬁs_ika?

E. Tujuan Penelitian
Berkaiatan dengan perumusan masalah yang diungkapkan di atas,
maka tujuan pada p:cnelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Perbedaan hasil. belajar siswa ya.n_é diajar menégunaan metode|
pembelajaran remed_i.'al dengan pemberian tugas dengan siswa yang
diajar menggunakan mctoda pembelajaran remedial dengan_t_utor sebaya

memberi pengaruh yang' berbeda terhadap hasil belajar fisika.




2. Perbedaan hasil belajar fisika siswa yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi dan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah
3. Interaksi: antara mefodé'~ pembelajaran remedial déngan motivasi

Berpretasi terhadap hasil belajar fisika.

F. Manfaat Penelitian

Dengan di-la’kukann;ia' pénei'itian ini akan memberikan dua manfaat

sekaligus—yaitu—manfaat —tcoretis —d@n  manfaat praktis. Secara tcoretis
penelitian ini untuk memperkaya khazanah kepustakaan dan dapat dijadikan
sebagai bahan acuan dan penunjang. penelitian lebih lanjut pada masa vang

akan datang.

S'ecara praktis /penelitian ini ada‘lah'sebagai: (1) Untuk memberikan
informasi té.ntang 5da tidaknya- pengaruh metode - pembelajaran remedial
dengan tu:ér sebaya. dan metode pembelajmﬁn remedial dengan penugésan
terhadap hasil belajar fisika, (2) untuk ﬁae’mberikan informasi bagi guru-g!ii‘u
bahwa metivasi berprestasi siswa'dapat memberikdn pengaruh terhadap hasil
belajar ﬁsika. (3) memberikan informasi bahwa guru perlu memperhitungkan
tingka_t. motivasi berpfestasi siswa sebelum menerapkan ni_etodé pembelajaran

remedial sehubungan den"gan materi yang diberikan kepada siswa.




